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RINGKASAN
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Mitologi Kampung Keramat di Desa Tales, Kecamatan Ngadiluwih,
Kabupaten Kediri merupakan salah satu warisan budaya yang masih dipercaya dan
dilestarikan oleh masyarakat setempat. Namun, perkembangan modernisasi dan
perubahan pola pikir masyarakat menyebabkan keberadaan mitologi dan nilai-nilai
kearifan lokal di dalamnya mulai mengalami pergeseran. Padahal, mitologi tidak
hanya berfungsi sebagai cerita rakyat, tetapi juga mengandung nilai moral, sosial,
dan budaya yang berperan dalam membentuk identitas masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk Mitologi Kampung
Keramat di Desa Tales, mengungkap makna simbolik yang terkandung di
dalamnya, menganalisis fungsinya sebagai kearifan lokal masyarakat, serta
mengidentifikasi upaya-upaya pelestariannya di tengah perkembangan zaman.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan studi pustaka. Informan penelitian terdiri atas juru kunci,
perangkat desa, dan masyarakat setempat yang memahami sejarah serta
perkembangan Mitologi Kampung Keramat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mitologi Kampung Keramat berkaitan
dengan kisah Putri Ambarsari dan keberadaan kawasan Setono yang dianggap
sakral oleh masyarakat. Mitologi tersebut mengandung makna simbolik berupa
penghormatan terhadap leluhur, tanggung jawab, dan hubungan harmonis antara
manusia dengan lingkungannya. Selain itu, mitologi berfungsi sebagai media
pewarisan budaya, pembentuk identitas masyarakat, kontrol sosial, dan pedoman
moral dalam kehidupan sehari-hari. Pelestarian mitologi dilakukan melalui tradisi
lisan, peran juru kunci, dukungan tokoh masyarakat, serta keterlibatan pemerintah
desa dalam menjaga keberadaan situs dan nilai-nilai budaya yang terkandung di
dalamnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Negara Indonesia terdiri atas lebih dari 17.000 pulau, merupakan negara
kepulauan yang memiliki keberagaman budaya, bahasa, dan adat istiadat
yang sangat kaya (Setiawan, 2009 : 192). Keberagaman tersebut menjadikan
Indonesia dikenal sebagai bangsa yang memiliki warisan budaya dan tradisi
yang unik di setiap daerah.(Nanda,dkk., 2022:733) Budaya dan tradisi yang
berkembang di masyarakat diwariskan secara turun- temurun dari generasi ke
generasi sebagai bentuk pelestarian nilai-nilai luhur nenek moyang. Setiap
daerah memiliki kearifan lokal yang menjadi ciri khas sekaligus identitas
daerah tersebut, yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat,
seperti sistem kepercayaan, upacara adat, kesenian, dan praktik sosial.
Keberagaman yang tercermin pada masyarakat Indonesia diikat dalam
prinsip kesatuan dan persatuan yang dituangkan dalam semboyan
“Bhinneka Tunggal Ika” yang berarti berbeda-beda namun tetap satu jua.
Berbagai perbedaan inilah yang menjadi suatu potensi tersendiri bagi

bangsa Indonesia yang bersatu dalam keberagaman budaya (Mubin,
2023:73)

Kearifan lokal ini mencakup beberapa hal diantaranya nilai, norma, serta
kepercayaan masyarakat yang berperan peting dalam pembentukan perilaku
masyarakat di suatu wilayah. Tradisi dan budaya hidup ditengah — tengah
masyarakat tidak hanya sebagai warisan tetapi juga sebagai pedoman moral
dan spiritual secara berkelanjutan (Indahsari,dkk., 2025:148). Salah satu
wujud nyata dari kekayaan budaya yang ada di Indonesia adalah mitologi.

Menurut Effendi,dkk., (2020 :101) mitos adalah cerita lama yang
disampaikan melalui lisan atau dari mulut ke mulut, dan dipercaya
sebagian kelompok masyarakat memiliki kekuatan spiritual yang
berbicara tentang hubungan antara manusia dengan makhluk setengah
dewa atau dewa yang dipercayai memiliki kekuatan di luar batas
kemampuan manusia.

Mitos adalah kata yang berasal dari bahasa Yunani "mythos", dan lawan
kata dari mitos adalah "logos™ (Rohim,dkk., 2024:20). Mitos dipahami sebagai

cerita yang kebenarannya tidak didasarkan pada penjelasan ilmiah, melainkan



pada kepercayaan masyarakat yang berkembang dari pengalaman, keyakinan



(Angeline, 2015 : 191). Mitologi tidak hanya berisi cerita-cerita tentang asal-
usul tempat, tokoh, atau peristiwa, tetapi juga sarat akan pesan moral, nilai-
nilai spiritual, dan filosofi kehidupan masyarakat. Melalui mitologi,
masyarakat berusaha memahami hubungan antara manusia dengan alam,
manusia dengan leluhur, serta manusia dengan kekuatan gaib yang diyakini
mengatur kehidupan. Salah satu mitologi di Indonesia dapat dilihat pada
kepercayaan masyarakat pesisir selatan Jawa terhadap Nyi Roro Kidul sebagai
penguasa Laut Selatan. Mitos ini tidak hanya menggambarkan sosok
adikodrati, tetapi juga membentuk praktik budaya melalui upacara Nyalawena,
Syukur Pasisiran, dan Ngaruwat sebagai bentuk penghormatan dan
permohonan keselamatan (Setiawan, 2009 : 194). Kepercayaan masyarakat
terhadap mitos Nyi Roro Kidul lahir dari upaya memahami dan menghormati
kekuatan alam Laut Selatan yang dipercaya sebagian orang berbahaya dan
sulit diprediksi, yang diwujudkan melalui berbagai ritual sebagai bentuk
penghormatan dan permohonan keselamatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fira & Taum (2025) menunjukkan
bahwa mitos Nyi Roro Kidul memiliki dasar genealogis yang kuat,
digunakan dalam sejarah kerajaan-kerajaan Jawa sebagai legitimasi spiritual
raja. Nyi Roro Kidul dipercaya sebagian masyarakat sebagai penguasa Laut
Selatan yang menjaga keseimbangan alam, dan keberadaannya diakui dalam
ritual budaya seperti Labuhan Parangkusumo dan tarian Bedhaya Ketawang.
Akibatnya, kepercayaan tersebut dipercaya sebagian orang rasional secara
kultural. Mitologi merupakan bagian dari tradisi lisan yang diwariskan turun
— temurun melalui proses komunikasi secara lisan. Menurut Rohim,dkk
(2024:28) Tradisi lisan adalah cara sebuah masyarakat menyampaikan
pengetahuan, prinsip, dan keyakinan tanpa menggunakan bahasa tertulis,
tetapi melalui cerita, nasihat, lagu, dan ritual yang dilakukan secara turun-
temurun. Oleh karena itu, prinsip-prinsip budaya, filosofi, dan perspektif
dunia masyarakat tetap relevan meskipun zaman berubah.

Mitos adalah jenis kebijaksanaan budaya yang diwariskan dari generasi
ke generasi dan mengandung prinsip moral, etika, dan struktur pengetahuan

dari masyarakat masa lalu, menurut Angeline (2015 :194) Mitologi adalah



catatan historis non-formal yang menunjukkan cara manusia melihat dunia,
bertindak terhadap lingkungan, dan membangun budaya melalui ritual,
aturan sosial, dan praktik agama. Mitos juga berubah dengan waktu karena
sifatnya yang fleksibel. Dalam hal ini mitos menunjukkan dinamika dalam
pemikiran masyarakat selama bertahun-tahun.

Di Tengah arus modernisasi Mitologi hanya di anggap sebagai hal
irasional, anggapan tersebut tercipta karena adannya pergeseran makna
terhadap Mitologi itu sendiri. Pada era sekarang mitologi dianggap
ketinggalan zaman, sedangkan di dalamnya tersimpan filosofi dan nilai
sosial yang luhur. Jika hal tersebut terus terjadi maka identitas budaya dan
nilai kearifan lokal dapat hilang karena terkikis seiring waktu
(Fitriana,dkk.,2024:680). Menurut Wibowo (2022) identitas dan
karakteristik suatu komunitas dibentuk oleh prinsip kearifan lokal yang
dipegang dalam tradisi lisan. Tradisi lisan membantu suatu komunitas
memelihara nilai, identitas, dan spiritualitas dengan menjaga hubungan
dengan orang tua, lingkungannya, dan mereka sendiri.

Mitologi tidak hanya menjadi cara untuk mengungkapkan budaya, tetapi
juga berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan tatanan sosial dan
keyakinan spiritual masyarakat. Misalnya, perspektif dunia yang
terkandung dalam mitologi Kampung Keramat menunjukkan bagaimana
penduduk Dusun Setono, Desa Tales menggunakan simbol-simbol sakral
dan kisah leluhur yang diwariskan dari generasi ke generasi. Bagi
masyarakat saat ini, mitos dipertahankan karena dianggap efektif sebagai
sarana pendidikan sosial yang mudah dipahami dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Mitologi menjadi sarana penting untuk membentuk
pandangan hidup dan prinsip moral masyarakat lokal. Di Dusun Setono,
Desa Tales, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, terdapat mitologi
yang dikenal dengan sebutan Kampung Keramat. Masyarakat setempat
meyakini bahwa kampung tersebut memiliki nilai sakral dan berkaitan
dengan sejarah serta asal-usul desa.

Kepercayaan terhadap kampung keramat tidak hanya mencerminkan

sistem kepercayaan tradisional, tetapi juga memperlihatkan bagaimana
masyarakat setempat menjaga hubungan harmonis antara manusia, alam,



dan leluhur (Sudrajat,dkk., 2024:809).

Mitologi Kampung Keramat menjadi salah satu wujud kearifan lokal
yang berperan penting dalam membentuk identitas budaya masyarakat Desa
Tales. Identitas budaya tersebut tercermin melalui keberlanjutan tradisi lisan,
penghormatan terhadap situs-situs sakral atau punden, praktik ritual bersama,
serta penggunaan simbol-simbol adat dalam bentuk sesaji yang diwariskan
turun-temurun. Selain itu, mitologi ini mengandung nilai-nilai sosial seperti
gotong royong, solidaritas warga dalam penyelenggaraan upacara adat,
kepatuhan pada norma lokal, dan penguatan harmoni sosial. Nilai
spiritualnya tampak melalui penghormatan terhadap leluhur diwujudkan
melalui, doa bersama, pelestarian kisah leluhur, keyakinan akan kekuatan
gaib sebagai penjaga keseimbangan alam, pelaksanaan ritual keselamatan,
serta kesadaran akan hubungan manusia dengan alam dan dunia adikodrati.
Hal ini sejalan dengan temuan Mariyah,dkk., (2025) yang menunjukkan
bahwa mitos dan realitas budaya Jawa saling melengkapi dalam membentuk
identitas sosial dan moral masyarakat.

Identitas sosial tersebut terbentuk melalui keterikatan komunal,
kesadaran sejarah leluhur, dan kepatuhan terhadap struktur adat, sedangkan

identitas moralnya tampak dalam etika menghormati alam, tata krama Jawa,
pengendalian diri, serta kepatuhan terhadap pantangan sebagai bentuk upaya
menjaga keseimbangan hidup. Mitos mengikat struktur sosial karena di
dalamnya terkandung nilai, norma, dan aturan perilaku yang disepakati
bersama oleh masyarakat. Hal ini memberikan pendidikan moral, dan
menunjukkan cara masyarakat memahami hubungan antara manusia, alam,
dan kekuatan spiritual. Hasilnya menunjukkan bahwa hingga saat ini,
mitologi masih merupakan komponen penting dari nilai-nilai dan perspektif
hidup masyarakat Jawa.

Berdasarkan hal diatas maka penelitian ini penting dilakukan untuk
menggali lebih mendalam makna simbolik, fungsi sosial, serta nilai-nilai
kearifan lokal yang terkandung dalam Mitologi Kampung Keramat di
Desa Tales, Kediri. Penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa
mitologi bukan sekadar cerita masa lalu, melainkan bentuk pengetahuan



budaya yang dapat dijadikan landasan etika sosial dan pelestarian identitas
masyarakat di tengah perkembangan zaman.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Macam — macam Mitologi yang terdapat di Kampung Keramat di
Dusun Setono, Desa Tales, Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.

2. Makna simbolik yang terkandung dalam setiap mitologi Kampung
Keramat di Dusun Setono, Desa Tales, Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri.

3. Fungsi mitologi Kampung Keramat sebagai bentuk kearifan
lokal masyarakat Desa Tales.

4. Upaya pelestarian Mitologi Kampung Keramat di tengah arus
modernisasi.

C. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagi berikut :

1. Apa saja Mitologi yang berkembang di Kampung Keramat Dusun
Setono, Desa Tales, Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.?

2. Apa makna simbolik yang terkandung dalam setiap mitologi
Kampung Keramat di Dusun Setono, Desa Tales, Kecamatan
Ngadiluwih Kabupaten Kediri.?

3. Apa fungsi mitologi Kampung Keramat Dusun Setono, Desa
Tales, Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.?

4. Apa upaya masyarakat dalam melestarikan mitologi ?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah di atas, yaitu

untuk:

1. Mendeskripsikan bentuk dan isi mitologi Kampung Keramat di
Dusun Setono, Desa Tales, Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri.

2. Mengungkap makna simbolik yang terkandung dalam mitologi
Kampung Keramat.

3. Menjelaskan fungsi mitologi Kampung Keramat sebagai wujud
kearifan lokal masyarakat Dusun Setono, Desa Tales, Kecamatan
Ngadiluwih Kabupaten Kediri.

4. Mengidentifikasi upaya pelestarian mitologi Kampung Keramat di

tengah perkembangan zaman.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dalam bidang kebudayaan, khususnya terkait kajian
mitologi dan kearifan lokal masyarakat.

b. Hasil penelitian ini dapat memperkaya pemahaman mengenai
peran mitos dalam kehidupan sosial serta nilai-nilai budaya yang
terkandung di dalamnya.

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi bahan referensi
dan landasan teoritis bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
membahas tema serupa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pemahaman baru kepada pembaca mengenai pentingnya
mitologi sebagai warisan budaya yang memiliki nilai-nilai moral,
sosial, dan spiritual
b. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan baru

bagi penulis dalam memahami nilai-nilai budaya, khususnya



yang berkaitan dengan mitologi dan kearifan lokal masyarakat
Dusun Setono, Desa Tales, Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri. Melalui penelitian ini, penulis dapat mengembangkan
kemampuan analisis ilmiah serta menumbuhkan rasa cinta dan
tanggung jawab terhadap pelestarian budaya daerah.
Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
lembaga pendidikan dan lembaga kebudayaan sebagai bahan kajian
ilmiah dalam pelestarian budaya lokal. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dokumentasi ilmiah yang memperkaya referensi

perpustakaan.
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